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ABSTRAK

Tahapan proses pengolahan karet remah menimbulkan bau menyengat
akibat gas amonia yang terbentuk secara alami oleh mikroorganisme dan
penambahan amonia sebagai koagulan. Amonia dapat menimbulkan masalah
kesehatan seperti gangguan pernapasan dan iritasi mata pada pekerja di pabrik
karet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besaran resiko paparan amonia
(NH3) pada pekerja di PT Sunan Rubber Palembang. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan.
Sampel responden diambil secara purposive sampling didapatkan sebanyak 65
responden yang bekerja di area gudang bahan baku, area produksi basah, area
pencucian blanket kering dan kamar jemur. Sampel udara diambil pada 4 titik area
kerja dan dianalisis menggunakan metode indofenol dengan alat spektrofotometer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi amonia tidak melebihi baku
mutu dengan nilai rata-rata pengukuran sebesar 0,027 mg/m® dan RQ realtime
yang didapatkan sebesar 0,00152. Kesimpulan penelitian ini adalah pekerja di PT
Sunan Rubber tidak memiliki gangguan kesehatan non karsinogenik akibat
paparan amonia (NHs) di udara sekitar area kerja karena nilai RQ < 1. Sebagai
upaya pencegahan sebaiknya pihak perusahaan melakukan monitoring terhadap
mesin scrubber sebagai cerobong udara agar kualitas udara di sekitar area kerja
tidak menurun akibat meningkatnya gas amonia yang membahayakan pekerja.

Kata Kunci : Amonia, Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Karet, Pekerja
Kepustakaan : 64 (1983 — 2022)
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ABSTRACT

Stages of the processing crumb rubber causes a pungent odor due to
ammonia gas formed naturally by microorganisms and the addition of ammonia as
a coagulant. Ammonia can cause health problems such as respiratory distress and
eye irritation to worker in rubber factory. This study aimed to analyze the
magnitude of the risk of exposure to ammonia (NH3) on workers at PT Sunan
Rubber Palembang. This type of research is quantitative research with the
Environmental Health Risk Analysis method. Samples of respondents taken by
purposive sampling were obtained by 65 respondents as worker at raw material
warehouse area, wet process area, dry blanket washing area and drying room area.
Air samples were taken at 4 points of the work area and air samples were analyzed
using the indophenol method with a spectrophotometer. The results showed that
the ammonia concentration did not exceed the quality standard with a value of
0.027 mg/m® and RQ realtime obtained of 0.00170. The conclusion of this study
is that workers at PT Sunan Rubber do not have non-carcinogenic health problems
due to exposure to ammonia (NHs;) around the work area because the value of RQ
< 1. As a preventive measure the company should monitor the scrubber machine
as an air chimney so that the air quality around the work area does not decrease

due to increased ammonia gas which endanger workers.

Keywords : Ammonia, Enviromental Health Risk Analysis, Rubber, Worker
Libraries : 64 (1983 - 2022)
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Polusi udara adalah salah satu faktor yang berkontribusi terhadap berbagai
masalah kesehatan di seluruh dunia, termasuk 5,5 juta kematian dini yang
disebabkannya setiap tahun (National Geographic, 2016). Sekitar 7 juta orang
meninggal dunia akibat paparan zat polutan dalam udara dan terdapat 200 ribu
kematian akibat outdoor air pollution (WHO, 2014). Polusi udara dalam ruangan
dua sampai sepuluh kali lebih berbahaya daripada polusi udara luar ruangan, dan
manusia terpapar polusi udara dalam ruangan dua sampai lima kali lebih banyak,
bahkan seratus kali lebih banyak daripada polusi luar ruangan (EPA, 2011).

Penelitian International Energy Agency (2016) menyatakan bahwa
pencemaran udara menyebabkan lebih dari 60.000 kematian di Indonesia. Bahkan
di beberapa kabupaten, seperti Sumatera dan Kalimantan, usia rata-rata
penduduknya telah menurun kurang lebih 5,6 tahun dari tingkat harapan hidup
akibat meningkatnya konsentrasi pencemaran udara. Akibatnya, rata-rata usia
penduduk di Indonesia mengalami penurunan sekitar 1,2 tahun.

Sumber pencemaran udara akibat aktivitas manusia cenderung lebih besar
secara kuantitatif akibat polutan yang berasal dari aktivitas salah satu industri
yang berkembang pesat di Indonesia yaitu pabrik karet (Soedomo, 2001). Pada
tahapan proses pengolahan karet akan menyebabkan bau berupa (polutan) gas
amonia (NH3) (Adela et al., 2019). Menurut Andriani et al. (2019) pencemar
dominan di udara dari aktivitas produksi pabrik karet adalah amonia yang
merupakan parameter kebauan.

Saputra et al. (2018) menyatakan bahwa kandungan amonia pada karet secara
alami disebabkan oleh kadar air pada karet sekitar 40-50% yang meningkatkan
pertumbuhan bakteri pembusuk sehingga terjadi biodegradasi protein dalam bahan
olahan karet menjadi amonia yang berbau busuk. Amonia dikenal sebagai bahan
baku yang berperan penting dalam industri karet remah yaitu sebagai komoditi
karena perannya sebagai zat anti prakoagulasi pada pengolahan karet (Pahrul et
al., 2017).
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PT Sunan Rubber Palembang merupakan perusahaan pengolahan karet yang
memproduksi olahan karet remah sebesar + 60.000 ton/tahun. Kegiatan produksi
di PT Sunan Rubber meliputi beberapa tahapan yaitu pencucian, pencacahan,
penggilingan bahan olahan karet, serta pengeringan di kamar jemur hingga
menjadi Crumb Rubber/SIR 20. Dalam tahapan proses pengolahan karet remah
tersebut menghasilkan bau menyengat akibat gas amonia sebagai polutan dominan
yang terbentuk selama proses penyimpanan bahan baku, pencucian, pengeringan
awal (pre-drying) dan pengeringan akhir (drying) serta dari uap bekas
pengeringan (Suwardin et al., 2007).

Amonia sebagai zat dominan yang dihasilkan dari proses pengolahan karet
yang dapat masuk ke dalam tubuh melalui jalur pernapasan, pencernaan, kontak
kulit dan/atau mata (Sihaloho, 2009). Semakin dekat jarak manusia dengan pabrik
olahan karet akan semakin tinggi pula intensitas amonia yang dapat menjangkau
manusia (RI, 2012). Pekerja yang bekerja dekat dengan area tercemar amonia
pada pabrik karet memiliki risiko yang lebih besar karena pengaruh jarak, waktu
paparan dan kontak langsung dengan sumber pencemar(Dwirani et al., 2004).
Pekerja di tahap pengolahan karet di PT Sunan Rubber rata-rata memiliki jam
kerja sekitar 8 jam/hari atau 40 jam/minggu.

PT Sunan Rubber dipilih karena berdasarkan Laporan Hasil Analisa Kualitas
Udara Ambien Lingkungan Kerja tahun 2022 di PT Sunan Rubber didapatkan
hasil konsentrasi pencemaran udara oleh amonia (NHzs) sebesar 1,96 ppm dan 2,17
ppm pada pemantauan di dua titik sekitar area kerja (PT Sunan Rubber
Palembang, 2022). Nilai tersebut mendekati dan melewati Baku Mutu amonia
(NHs) sesuai dengan Kepmen LH No. 50 tahun 1996 dan Pergub Sumsel No. 17
Tahun 2005 ditetapkan bahwa nilai ambang batas kebauan untuk parameter
amonia di udara yaitu sebesar 2 ppm.

Amonia dapat menimbulkan dampak kesehatan yang merugikan seperti
gangguan pernapasan, nyeri dada, sakit tenggorokan, dan gangguan organ mata
(Komarudin et al., 2022). Amonia pada konsentrasi 5 ppm dapat mengakibatkan
iritasi yang ringan; pada konsentrasi 9 sampai 50 ppm mengakibatkan kekeringan
pada hidung, saraf lelah (olfactory fatigue), dan iritasi yang sedang; serta pada

konsentrasi 150 ppm mengakibatkan spasme laring ((Rosyidah et al., 2020).
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Menurut Saragih (2018) dan Nainggolan (2019) beberapa pekerja di pabrik karet
melaporkan menderita iritasi mata, gangguan sistem pernapasan seperti sesak
napas, batuk kering, batuk berdahak, serta nyeri dada.

Intensitas pajanan, lamanya keterpajanan, dan status kesehatan pekerja yang
terpajan dapat mempengaruhi efek yang terjadi pada kesehatan (Deviandhoko et
al., 2013). Konsentrasi amonia dari produksi karet berpotensi menimbulkan
gangguan pernapasan jika konsentrasi amonia yang terpapar secara terus menerus
kepada pekerja dalam waktu yang lama (Nainggolan, 2019). Pekerja yang
memiliki berat badan rendah dari rata-rata memiliki risiko tinggi terhadap paparan
gas amonia.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pada proses pengolahan
karet remah akan berdampak pada lingkungan berupa penurunan kualitas udara
akibat gas amonia serta menimbulkan keluhan kesehatan bagi para pekerja yang
bekerja di PT Sunan Rubber Palembang (Ferosandi, 2018). Subyek yang paling
berisiko terpapar amonia (NH3) adalah pekerja yang aktivitasnya paling dekat
dengan sumber pencemar (Dwirani et al., 2004). Maka dari itu, metode Analisis
Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) dapat digunakan untuk memperkirakan
besarnya risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh paparan amonia (NHs3). Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
Paparan Amonia (NH3) pada Pekerja PT Sunan Rubber guna menganalisis
dampak paparan gas amonia (NH3) terhadap kesehatan pekerja dan lingkungan
sebagai akibat kegiatan industri karet.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, PT Sunan Rubber Palembang
merupakan lokasi industri yang berpotensi menghasilkan gas pencemar amonia
karena aktivitas pengolahan karetnya yang tercatat menghasilkan karet remah +
60.000 ton/tahun. Aktivitas produksi pada PT Sunan Rubber yang terbagi menjadi
dua tahapan meliputi pencucian, pencacahan dan penggilingan bahan olahan karet,
pengeringan di kamar jemur hingga menjadi Crumb Rubber/SIR 20 dengan
melibatkan sekitar 330 pekerja dalam prosesnya.

Pekerja yang berada di area terpajan konsentrasi amonia yang tinggi

memiliki resiko yang lebih besar terhadap efek non karsinogenik apabila
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dikomparasikan dengan pekerja lain yang berada di lokasi dengan pajanan
konsentrasi amonia yang rendah. Gas amonia sebagai pencemar dominan yang
dihasilkan dari aktivitas pengolahan karet mempunyai potensi yang tinggi untuk
menimbulkan efek buruk bagi kesehatan yang dirasakan para pekerja yang berada
di area kerja tersebut. Selain konsentrasi gas amonia yang terpapar pada pekerja
selama berada di area kerjanya, efek non karsinogenik terhadap pekerja juga
dipengaruhi oleh antropometri berat badan pekerja, waktu paparan, frekuensi
paparan serta durasi paparan pada pekerja. Pada tahapan proses pengolahan karet
membuat pekerja menjadi subyek yang paling dekat dengan sumber pencemar gas
berbahaya yaitu amonia yang dihasilkan dari proses produksi karet remah pada PT
Sunan Rubber. Sehingga berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas,
dikarenakan pekerja di PT Sunan Rubber Kota Palembang terpapar gas amonia
(NHs3), maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis risiko kesehatan
lingkungan.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan lingkungan
akibat paparan gas amonia (NHs) pada pekerja di PT Sunan Rubber Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi bahaya konsentrasi gas amonia (NH3) pada empat
titik area kerja PT Sunan Rubber Palembang.

2. Menganalisis pajanan dengan menghitung karakteristik antropometri
yaitu berat badan pekerja serta menghitung pola aktivitas yaitu waktu
paparan, frekuensi paparan dan durasi paparan pada para pekerja di PT
Sunan Rubber Palembang.

3. Menganalisis dosis respon dengan menghitung nilai intake (asupan)
amonia (NHs) pada para pekerja di PT Sunan Rubber Palembang.

4. Melakukan karakteristik risiko dengan menghitung nilai Risk Quotient
(RQ) pada para pekerja di PT Sunan Rubber Palembang.

5. Menganalisis besar risiko kesehatan non karsinogenik terhadap
paparan amonia (NH3) pada para pekerja di PT Sunan Rubber

Palembang.
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6. Merumuskan strategi manajemen risiko untuk efek non karsinogenik
yang melebihi batas aman bagi para pekerja PT Sunan Rubber
Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memperluas wawasan
dan pengetahuan di bidang kesehatan lingkungan dengan memberikan
pembelajaran dan pengalaman dalam penerapan ilmu kesehatan lingkungan yang
didapatkan semasa perkuliahan.
1.4.2 Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat
dipertimbangkan oleh Direktur PT Sunan Rubber Palembang untuk mengambil
kebijakan sebagai upaya dalam pengendalian risiko kesehatan yang timbul akibat
aktivitas PT Sunan Rubber Palembang. Selain itu, kajian ARKL diharapkan dapat
menjadi kajian penunjang dalam proses monitoring dan evaluasi kegiatan industri
perusahaan.
1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
pengembangan kemampuan dan meningkatkan kompetensi mahasiswa program
studi kesehatan lingkungan khususnya yang berkaitan dengan analisis risiko
kesehatan lingkungan dari efek paparan gas amonia serta dapat menjadi informasi
penelitian untuk para civitas akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat mengenai
dampak paparan gas amonia bagi kesehatan.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pabrik karet PT Sunan Rubber yang
berlokasikan di Jalan Abi Kusno Cokro Suyoso, Kelurahan Kemang Agung,
Kecamatan Kertapati, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 — Desember 2022.
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1.5.3 Lingkup Materi
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejaun mana bahaya
kesehatan dan lingkungan yang ditimbulkan oleh paparan gas amonia pada
karyawan di lingkungan kerja PT Sunan Rubber Palembang. Metode yang dipakai
pada penelitian kuantitatif ini adalah metode Analisis Risiko Kesehatan
Lingkungan (ARKL). Partisipan pada penelitian ini adalah pekerja di PT Sunan
Rubber Palembang yang memenuhi kriteria inklusi yaitu pekerja yang berada di
tempat kerja selama 7 jam per hari atau lebih dan telah bekerja selama 1 tahun
atau lebih di perusahaan tersebut.
Pengukuran konsentrasi gas amonia (NH3) diukur pada 4 titik di area kerja
dengan menggunakan alat pengukur udara midget impinger dengan metode
Indofenol. Analisis univariat dan analisis risiko sebagai cara yang digunakan

untuk  menganalisis data yang diperoleh  dalam  penelitian ini
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